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  LAPORAN KINERJA  

PROSPEK POSITIF EMITEN TEKNOLOGI
Bisnis, JAKARTA — Sejumlah emiten teknologi membukukan pemulihan kinerja hingga peningkatan laba pada kuartal I/2025 

didukung oleh strategi untuk meningkatkan pendapatan dari diversifi kasi bisnis perseroan.

Annisa Kurniasari Saumi
annisa.kurniasari@bisnis.com

D
alam laporan terba-
ru, kinerja PT Goto 
Gojek Tokopedia 
Tbk. (GOTO) terus 
membaik, dengan 
rugi bersih Rp367 

miliar sepanjang kuartal I/2025. 
Jumlah itu mengalami penurunan 
61% jika dibandingkan dengan 
kuartal I/2024 sebesar Rp937 
miliar.

Penurunan rugi bersih GOTO 
disebabkan kinerja pendapatan 
yang mengalami kenaikan. Emiten 
teknologi itu tercatat mencetak 
pendapatan bersih menjadi Rp4,23 
triliun sepanjang kuartal I/2025, 
naik 4% dari periode yang sama 
tahun lalu yakni Rp4,07 triliun.

Direktur Utama Grup GOTO 
Patrick Walujo mengatakan bah-
wa perseroan memulai tahun ini 
dengan momentum yang kuat, 
mencetak rekor baru, dan kinerja 
kuartalan yang menguntungkan.

“Hal ini mencerminkan eksekusi 
yang disiplin dari strategi kami dan 
kekuatan model ekosistem kami. 
Kami terus mengoptimalkan basis 
pelanggan kami untuk mencakup 
segmen pengguna premium yang 
memiliki daya beli tinggi dengan 
tingkat keterlibatan yang tetap 
tangguh sehingga memberikan 
stabilitas lebih kuat bagi bisnis 
kami,” kata Patrick, Selasa (29/4).

Pada saat yang sama, GOTO 
terus meningkatkan penawaran 
di semua segmen yang didorong 
oleh inovasi produk berkelanjutan 
dan investasi di bidang teknologi 
untuk menghadirkan pengalaman 
yang lebih baik dan mendorong 
ekspansi yang lebih luas.

Seluruh upaya ini memperluas 
jangkauan GOTO, meningkatkan 
profi tabilitas, dan memposisikan 
bisnis untuk pertumbuhan jangka 
panjang.

Sementara itu, Direktur Keuang-
an GOTO Simon Ho mengatakan 
perusahaan berhasil mencatatkan 
pertumbuhan berkelanjutan dan 
peningkatan profi tabilitas di se-
luruh bisnis, meski Ramadan 
jatuh pada kuartal pertama. Pada 
periode sebelumnya, pertumbuhan 
kinerja umumnya melambat di 
tingkat grup pada momentum 
bulan suci tersebut. 

Menurut Simon, bisnis pinjaman 
GOTO terus menjadi pendorong 
pertumbuhan, dengan portofolio 
pinjaman konsumen yang tumbuh 
108% secara tahunan.

Untuk On-Demand Services, 
GOTO mencatatkan perbaikan 
margin tiga kuartal berturut-turut, 
dan GTV meningkat 17,6% diban-
dingkan dengan kuartal pertama 
tahun lalu.

Awal yang kuat ini merefl eksikan 
kekuatan bisnis GOTO dan kemam-
puan perseroan untuk menavigasi 
tantangan makroekonomi.

“Kami memperkirakan pertum-
buhan bisnis yang berkelanjut-
an di sisa tahun 2025 dan tetap 
yakin dapat mencapai pedoman 
EBITDA yang disesuaikan untuk 
tahun penuh sebesar Rp1,4 triliun 
hingga Rp1,6 triliun,” ucap Simon.

Sementara itu, sampai akhir 
kuartal I/2025, EBITDA Grup 
yang disesuaikan adalah sebesar 
Rp393 miliar. EBITDA ini men-
cetak untung dibandingkan rugi 
Rp101 miliar pada periode yang 
sama tahun sebelumnya.

Kenaikan ini didorong oleh 
perbaikan dari sisi pendapatan 
dan peningkatan efi siensi biaya. 
Adapun imbalan jasa e-commer-
ce yang GOTO peroleh dari PT 
Tokopedia sebesar Rp217 miliar 
di kuartal I/2025.

Sejumlah analis itu memper-
tahankan pandangan yang opti-
mistis terhadap prospek kinerja 
keuangan dan saham perusahaan 
teknologi ini.

Berdasarkan konsensus analis 
Bloomberg, Selasa (29/4), seba-
nyak 24 dari 31 analis memberikan 
rekomendasi buy untuk saham 
emiten tersebut. Selebihnya atau 
tujuh analis menyematkan rating 
hold untuk GOTO.

Berdasarkan konsensus analis 
Bloomberg tersebut, target harga 
yang disematkan untuk saham 
Gojek Tokopedia berada pada 
level Rp100,71. 

Angka itu menyiratkan potensi 
imbal hasil atau return potential 
sebesar 18,5% dari harga saham 
perseroan pada penutupan per-

dagangan kemarin, yakni pada 
level Rp85.

Salah satu sekuritas yang baru 
saja membarui pendapat terkait 
prospek kinerja saham GOTO 
adalah Valbury Asia Sekuritas. 
Sekuritas ini mempertahankan 
rating buy untuk Gojek 
Tokopedia dengan target 
harga baru yakni Rp110.

Analis Valbury Asia Se-
kuritas Laurencia Hiemas 
menjelaskan pihaknya 
menyoroti kinerja solid 
perseroan sepanjang 2025 
dan prospek positif pada 
kinerja perseroan pada 
tahun ini.

Pendapatan GOTO pun diproyek-
sikan tumbuh sekitar 9%—14% 
pada 2025—2027 dengan didu-

kung oleh peningkatan penda-
patan iklan, efi siensi biaya, dan 
penghematan cloud. 

Selain Valbury Asia Sekuritas, 
analis JP Morgan Henry Wibowo 
juga mempertahankan peringkat 
overweight untuk GOTO per Jumat 

(25/4). JP Morgan juga 
menetapkan target harga 
yang masih sama yakni 
Rp95 per saham.

Kinerja positif juga dibu-
kukan emiten data center 
milik Toto Sugiri PT DCI 
Indonesia Tbk. (DCII) de-
ngan torehan pendapat-
an sebesar Rp773,5 mi-
liar. Pendapatan ini naik 

118,26% dari kuartal I/2024 yang 
sebesar Rp354,4 miliar.

Pendapatan ini dikontribusikan 

oleh pendapatan kolokasi sebesar 
Rp733,1 miliar yang melesat 120% 
secara tahunan, dan pendapatan 
lain-lain sebesar Rp40,4 miliar.

Torehan ini secara signifi kan ini  
mendorong perolehan laba bersih 
perseroan. Laba bersih DCII naik 
menjadi Rp418,8 miliar, tumbuh 
193,72% secara tahunan. (Ibad 

Durrohman) 
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GOTO
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Perbandingan Pergerakan Saham
GOTO, DCII dan IDX Technology
(Rp/saham)

Periode Pendapatan Laba/Rugi
 Bersih Bersih
2018 1.437 -11.750

2019 2.304 -24.082

2020 3.328 -14.209

2021 4.536 -21.391

2022 11.349 -39.571

2023 14.785 -90.519

2024 15.894 -5.465

I/2024 4.070 -937

I/2025 4.230 -367

Kinerja Keuangan
PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk.
(GOTO) (Rp miliar)

Periode Pendapatan Laba bersih
2017 127.477 47.635

2018 293.37 61.591

2019 489.86 106.635

2020 759.365 183.141

2021 871.240 261.451

2022 1.043.955 367.842

2023 1.305.846 514.232

2024 1.810.000 796.470

I/2024 354.400 142.600

I/2025 773.500 418.800

Kinerja Keuangan DCII (Rp juta)

GOTO membukukan rugi bersih Rp367 miliar hingga akhir kuartal I/2025. Jumlah itu 
mengalami penurunan 61% jika dibandingkan dengan kuartal I/2024 sebesar Rp937 miliar.

DCII membukukan pendapatan sebesar Rp773,5 miliar. 
Pendapatan ini naik 118,26% dari kuartal I/2024 yang 
sebesar Rp354,4 miliar.

Konsensus Bloomberg, 24 dari 31 analis memberikan 
rekomendasi buy untuk GOTO.

Save & Share

Sumber: Bloomberg, Laporan Keuangan, diolah BISNIS/RADITYO EKO
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